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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1.  Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ة Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
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غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
َ Wawu W We 
ي ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
2. Vokal 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
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Skripsi ini membahas metode dakwah dalam pembinaan akhlak narapidana di 
rumah tahanan negara (rutan)  kelas II B Kabupaten Jeneponto. Dengan rumusan  
masalah diperoleh sebagai berikut : 1) Bagaimana dakwah yang efektif  dalam 
pembinaan akhlak  narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B 
Kabupaten Jeneponto ? 2) Apakah Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam 
Pembinaan akhlak narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Jeneponto?   
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan berlokasi di 
Kelurahan Monro-Monro Selatan Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan sosiologi, pendekatan 
bimbingan dan pendekatan psikologi. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a. dakwah yang efektif  dalam 
pembinaan akhlak  narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B 
Kabupaten Jeneponto  adalah materi dakwah sesuai dengan metode dakwah yaitu Bil 
Hikmah, diskusi dan ceramah Agama. Dalam pelaksanaannya adalah cukup berhasil, 
hal ini terbukti dengan semakin tingginya kesadaran narapidana yang menganggap 
bahwa Rumah Tahanan Negara (Rutan) bukan tempat bagi orang-orang yang salah 
melainkan menjadi tempat yang cukup membawa berkah bagi kehidupan dan bekal 
dimasyarakat. b. Faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak Narapidana 
di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B. Jeneponto yakni, a). Faktor 
Pendukung, 1) Adanya kerjasama yang baik,2)  Adanya dukungan dari keluarga 
narapidana, 3 )Adanya narapidana yang mempunyai skill 4) Adanya reward/ 
penghargaan .b), Faktor Penghambat yakni, 1) Kurangnya fasilitas fisik, 2) 
Terbatasnya waktu pembinaan. 
Implikasi Penelitian ini adalah: (1. Lebih meningkatkan pelayanan kegiatan 
penyuluhan Agama Islam terhadap narapidana guna mencapai suatu tujuan 
yangdiinginkan, dan mencapai sasaran pada visi dan misinya. (2. Mengingat 
banyaknya penghuni dalam rumah tahanan negara (rutan) ini, serta heterogennya 
penghuni, hendaknya menempatkan serta menambah tenaga-tenaga profesional 
dibidang pendampingan pembinaan agama Islam, misalnya dengan menempatkan 







A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah Islam merupakan salah satu tugas  kewajiban melaksanakan dakwah 
Islam sebagai tanggung jawab seluruh umat Islam. Dakwah Islam adalah kewajiban  
di antara berbagai kewajiban yang religius. Hanya orang-orang munafik saja yang 
tidak mengakui kewajibannya.Hanya orang-orang yang terlena oleh kehidupan 
materialistikduniawi saja yang tidak peduli dengan arti pentingnya. Semuanya adalah 
perwujudan dari  firmanAllah swt. dalam QS. Ali Imram 3/104 
                           
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.”1 
Melihat landasan tersebut di atas jelas,bahwa dakwah Islam merupakan 
kewajiban bagi orang yang konsisten beragama Islam. Selain itu dakwah Islam 
merupakan “keniscayaan manusiawi” dalam rangka menciptakan transformasi sosial 
kearah yang lebih baik pada saat masyarakat berhadapan dengan tantangan peran 
pemikiran dan benturan budaya. Arti penting dakwah Islam juga sangat terasa, 
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Kementerian Agama RI.  AL-Quran dan Terjemahanya(Cet. XVII; Jakarta: Yayasan 





sehingga akanmenjadi kewajiban absolut ketika masyarakat berada dalam tekanan 




Islam sebagai agama dakwah mengandung ajaran yang konperehensif dan 
universal.Agama Islam tetap eksis sebagai pedoman yang abadi, maka perlu 
didakwahkan kepada umat manusia disetiap tempat dan disepanjang masa. Dakwah 
bukan hanya kewenangan ulama atau tokoh ulama, setiap muslim bisa melakukan 
dakwah, karena dakwah bukan hanya sekedar ceramah agama, melainkan mencakup 
seluruh aktifitas yang didalamnya terdapat unsur ajakan kepada jalan kebaikan baik 
degan lisan, tulisan, maupun dengan perbuatan dan keteladanan.
3
 
Penyelenggaraan dakwah diera modern ini, akan semakin berat dan kompleks, 
karena masalah-masalah yang dihadapi oleh para da‟i, dalam melaksanakan proses 
dakwahnya  semakin berkembang dan kompleks pula, seiring dengan perkembangan 
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yangberdampak positif dan 
berdampak negatif. Dampak positif dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
komunikasi dan informasi, telah banyak membawa perubahan bagi masyarakat, baik 
dalam cara berfikir, bersikap, maupun bertingkah laku, antara lain karena biasa 
mengakses informasi dari berbagai penjuru dunia yang dapat meningkatkan 
                                                             
2
Hamid Hasan Raqith, Merengkuh Cahaya Ilahi (Cet I; Yogyakarta:Diva Press,2002) h. 8 
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Muh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah. Edisi Revisi (Cet: ll: Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 




kesejahteraan mereka, dalam arti apa  yang ia inginkan biasa terealisasi dengan cepat 
di hadapannya   serta memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia. 
Menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin berat itu, 
penyelenggaraannya tidak mungkin bisa dilakukan oleh seseorang secara sendiri-
sendiri dan secara sambil lalu saja.  Jika dakwah dilaksanakan pada objek-objek 
khusus seperti di lembaga pemasyarakatan yang memiliki karakteristik 
khusus.Dakwah harus melalui kerja sama dengan manajemen yang baik dalam 
sebuah organisasi atau lembaga dakwah yang mapan dan profesional. 
Sebab,menghadapi objek dakwah yang serba kompleks dan heterogen seperti 
narapidana, memerlukan metode dakwah yang selektif, sehingga tujuan dakwah dapat 
tercapai secara efisien 
Rumah tahanan negara (rutan) sebagai wadah yang disiapkan dan difasilitasi 
oleh pemerintah untuk menampung dan membina anggota masyarakat yang 
melanggar hukum yang telah difonis oleh pengadilan negeri sebagai orang yang 
bersalah yang disebut narapidana. Pembinaan itu diharapkan agar para narapidana 
mampu memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana yang pernah 
dilakukannya. Kegiatan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan bukan sekedar untuk 
menghukum atau menjaga narapidana, tetapi mencakup proses pembinaan agar warga 
binaan setelah bebas dengan hukuman, mereka dapat diterima kembali oleh 




Dakwah sebagai bagian dari proses pembangunan dalam arti yang luas, sasaran 
pengembangannya yang pertama dan utama adalah manusia, baik sebagai pribadi 
maupun sebagai masyarakat harus mampu memberikan pencerahan sehingga manusia 
yang tersentuh oleh dakwah itu menjadikan dirinya sebagai ahsan taqw‟im,sehingga 
makna dan tujuan diciptakannya oleh Allah swt dapat tercapai. Karena itu pembinaan 
narapidana yang dilakukan dengan sistem kemasyarakatan perlu dipadukan dan 
diperkuat dengan metode pembinaan agama melalui dakwah yang 
menyejukkan.Narapidana adalah mereka yang tidak memahami ajaran Islam 
walaupun mereka mengaku beragama Islam. 
Menurut pengamatan penulis,  metode dakwah terhadap narapidana di rumah 
tahanan negara(Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto memiliki peranan penting. 
Disamping itu, peranan dakwah yang dilakukan oleh para dai tampak melalui 
penyampaian dakwah  melaluiceramah Agama, khutbah atau pengajian rutin terhadap 
narapidana.Oleh karena melihat kondisi tersebut membuka wawasan penulis untuk 
mengkaji dan meneliti mengenai metode dakwah dalam pembinaan akhlak 
narapidana di rumah tahanan negara(Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto yang 
dilakukan oleh para dai terhadap pembinaan narapidana. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka yang menjadi 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana metodedakwah 




Jeneponto.Berdasarkan pokok masalah di atas maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana dakwah yang efektif  dalam pembinaan akhlak narapidana di 
Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto ? 
2. Apakah Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pembinaan 
akhlak narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B 
Jeneponto? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “ Metode Dakwah dalam pembinaan akhlak narapidana 
di  rumah tahanan negara( rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto”. Penelitian ini 
akan di fokuskan pada metode dakwah  yang di tempuh oleh para da‟i dalam 
pembinaan akhlak  narapidana di rumah tahanan negara ( rutan) Kelas II B 
Kabupaten Jeneponto. Adapun yang dimaksud penulis dalam membina narapidana di 
rumah tahanan negara(Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto yaitu agar narapidana 
bisa menjadi manusia yang berakhklak mulia. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Dakwah yang efektif  bagi  narapidana di rumah tahanan negara(rutan)Kelas 
II.B Kabupaten Jeneponto, yaitu a). Materi dan Metode Dakwah, b). 
tanggapan Narapidana tentang materi dan metode Dakwah yaitu metode  




b. Faktor Pendukung pembinaan akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Negara 
(Rutan), yaitu adanya minat yang tinggi dari Narapidana dalam mengikuti 
setiap kegiatan keagamaan. 
c. Faktor penghambat pembinaan akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Negara 
(Rutan), yaitu fasilitas pendukung, petugas dan pembinaan agama Islam dan 
latar belakang yang berbeda. 
D. Kajian Pustaka 
Judul yang penulis akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di 
rumah tahanan negara(Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto, khususnya Metode 
Dakwah dalam Pembinaan AkhlakNarapidana. Adapun penelitian sebelumnya yang 
dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain : 
1. Hubungannya dengan buku-buku 
 Menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas 
permasalahan yang sama dari seseorang, baik dalam bentuk buku/skripsi maupun 
dalam bentuk tulisan lainnya yang relevan dengan objek yang diteliti, maka penulis 
akan memaparkan beberapa tinjauan pustaka yang sudah ada. Dari hasil  ini akan 
penulis menjadikan sandaran teori dan sebagai perbandingan dalam mengupas 
permasalahan tersebut dari beberapa penulis yang membahas tema yang hampir 




 Buku yang berjudul “Metodologi Dakwah pada Narapidana” oleh Ditjen 
Bimas Islam dan Urusan Haji Proyek Penerangan Bimbingan dan Dakwah/Khutbah 
Agama Islam Pusat tahun 1994. Dalam buku ini membahas upaya motode dakwah 
yang dapat ditempuh dalam memberikan bimbingan penerangan agama kepada 
Narapidana, dapat dilakukan dengan efektif dan dapat melihat metode yang d di 
gunakan dalam melaksanakan aktifitas dakwah di  dalam lembaga pemasyarakatan.  
 Buku yang berjudul “Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan Sistem 
Pemasyarakatan”  oleh :  Bambang Poernomo,  dalam buku ini membahas  
mengenai proses pelaksanaan pembinaan narapidana di masyarakat dengan berbagai 
pembinaan agar para narapidana dapat dibina berdasarkan pedoman pelaksanaan 
pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatan, baik secara individu maupun 
kelompok. 
2. Hubungannya dengan PenelitianTerdahulu  
Adapaun penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
antara lain:  
a. H.Muhazzab Said dengan judul“(Dakwah di Lembaga Pemasyarakatan (Studi 
Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Palopo)” adapun penelitian 
ini hanya terfokus pada studi kasus pembinaan narapidana di lembaga 
pemasyarakatan Palopo, dengan menggunakan peneltian kualitatif deskriptif. Hasil 






 Sedangkan penelitian ini lebih kepada metode dakwah dalam 
pembinaan narapidana di rutan, dan menggunakan pendekatan psikologi serta 
pendekatan bimbingan. 
b. Rusdi dengan judul  :“Metode Pembinaan Terhadap Narapidana Pengguna Napza 
di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika kelas II A Sungguminasa Kabupaten Gowa 
” dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif membahas tentang  model 
pembinaan terhadap narapidana di lembaga pemasyarakatan Klas II A 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Adapun model pembinaan yang diberikan seperti 
pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian.
5
 Sedangkan penelitian 
penulis  berfokus pada  metode dakwah dalam pembinaan narapidana. 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian  dan buku –buku yang telah 
dikemukakan di atas,  secara keseluruhan berbeda, baik dari persfektif kajian maupun 
dari segi metodologi, sebab penelitian ini difokuskan padametodedakwahdalam 
pembinaan narapidana di rumah tahanan negara(Rutan) Kelas II B Kabupaten 
Jeneponto, penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi, pendekatan bimbingan 
dan Pendekatan Psikologi. Dan tidak ada satupun yang menyinggung tentang  
MetodeDakwah dalam Pembinaan akhlakNarapidana di rumah tahahan 
negara(Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Penelitian bertujuan dalam rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan 
penelitian ini dan mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan 
pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunanaan penelitian. Adapun 
tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dakwah yang efektif  dalam pembinaan Akhalaknarapidana di 
Rumah Tahanan Negara(Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Akhlak 
narapidana di Rumah Tahanan Negara(Rutan) Kelas II B Jeneponto. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini, secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
1) Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya pengembangan dakwah 
yang efektif dan secara profesional bagi kalangan aktivis yang melakukan 
kegiatan dakwah di Rumah Tahanan Negara (Rutan). 
2) Sebagai bahan komparatif dalam konteks signifikansi aktivitas Da‟i dengan 
metode-metode dakwah yang efektif digunakan di dalam pembinaan akhlak  




3) Penelitian ini akan menjadi bahan edukatif (pembelajaran) bagi insan akademis 
khususnya dan aktivis Da‟i dan para pegawai rutan pada umumnya, dalam 
upaya memahami serta merumuskan metode dakwah dan strategi dakwah yang 
sesuai dengan pembinaan narapidana di dalam rumah tahanan negara(rutan). 
b. Kegunaan praktis 
Secara umum kegunaan yang bersifat praktis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi  pegawai rumah tahahan negara 
(rutan) yang melakukan aktivitas pembinaan akhlaknarapidana di rumah 
tahanan negara(Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto. 
2) Sebagai langkah evaluasi bagi para pegawai rumah tahanan negara(rutan)secara 
personal maupun kelembagaan, terkait metode dawah dalam pembinaan 













TINJAUAN  TEORETIS 
A. Ruang Lingkup  Dakwah 
1. Pengertian Dakwah  
Dilihat dari segi bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa arab yang 
merupakan bentuk masdar dari kata da‟a, yad‟u, da‟watan, yang berarti seruan, 
ajakan, panggilan, doa dan semacamnya.
6
  Penggunaannya dalam al-Quran, kata 
dakwah ini ada yang dikaitkan jalan Allah swt, jalan kebaikan atau jalan ke syurga, 
dan ada juga yang disandarkan pada jalan setan, kepada keburukan atau jalan ke api 
neraka.  Untuk memahami hakikat dakwah dalam al-Quran, menurut Muhammad 
Fu‟ad „Abd al-Baqi, dalam berbagai kosa kata dan turunannya sebanyak 299 kali. 
Bentuk mashdar (dakwah) disebut 6 kali, dalam bentuk amr (ud‟u) 34 kali, dan dalam 
bentuk fi‟il (da‟ian dan da‟i) sebanyak 7 kali.7 
Dakwah terdapat dalam al-Quran, yang bermakna sekaligus ajakan kepada 
kebaikan (syurga) dan ajakan kepada keburukan (neraka), seperti yang terdapat 
dalam QS. al-Baqarah /2: 221 
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                                   
                                    
                        
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 
walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. 
mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan 
izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.
8
 
Adapun , makna dakwah menurut bahasa bisa berarti ajakan kepada kebaikan 
dan bisa bermakna ajakan kepada kejahatan. Namun dalam penggunaannya secara 
istilah di kalangan masyarakat Islam, dakwah lebih dipahami sebagai usaha dan 
ajakan kepada jalan kebenaran atau jalan Tuhan, bukan jalan kebatilan atau jalan 
setan.bahkan dalam persfektif  ini, ajakan dan seruan itu tidak dinamai dakwah bila 
tidak  dimaksudkan untuk membawa manusia ke jalan Allah swt. 
       Fhatul Bahri An-nabiry menjelaskan bahwa: “jika di lihat dari segi bahasa 
(etimologi), maka dakwah dapat berarti memanggil, mengundang, mengajak, 
menyeru, mendorong atau permohonan”. 9  Di dalam Alquran, kata dakwah dapat 
dijumpai pada beberapa tempat, dengan berbagai tempat dan redaksinya. Begitu pula 
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dalam beberapa hadis Rasulullah saw., sering dijumpai istilah-istilah yang senada 
dengan pengertian dakwah. Ayat-ayat al-Quran yang sejalan dengan pengertian 
dakwah antara lain: Doa dan permohonan (QS. Al-Baqarah/2:186, seruan (QS. 
Fushshilat/41:33, QS.Yunus/10:25), panggilan untuk nama (QS. Al-a‟raf/7:180).10 
QS. Al-Baqarah/2:186 
                                  
      
Terjemahnya : 
 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.”11 
 
QS. Fushshilat/41:33 
                        
Terjemahnya : 
 
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku 
Termasuk orang-orang yang menyerah diri”12 
 
QS.Yunus/10:25. 




                                                             
10
Syech Ali Mahfudh, Hidayah al-Mursyidin, (Mesir  :Dar  al-Kitab al-Arabi, 1952), h. 17. 
11
Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, h. 28. 
12






“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam)”13 
QS. Al-a‟raf/7:180. 




“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. nanti 
mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”14 
 
 Adapun pengertian dakwah menurut istilah telah banyak di kemukakan oleh 
para pakar dan praktisi dakwah yang memberikan defenisi menurut sudut pandang 
masing-masing, antara lain: 
           Syech Ali Mahfuz, dakwah ialah mendorong manusia agar berbuat kebajikan 
dan petunjuk, menyuruh mereka berbuat yang ma‟ruf dan melarang mereka berbuat 
mungkar, agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan di akhirat. 
M. Isya Anshary memberikan defenisi bahwa dakwah islamiah artinya 
menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia agar menerima 
dan mempercayai keyakinan dan pandangan hidup Islam.
15
 Sedangkan M.Amin Rais 
berpendapat  bahwa dakwah adalah setiap usaha rekontruksi masyarakat yang masih 
mengandung unsur-unsur jahiliah agar menjadi masyarakat yang islami.
16
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           Nasaruddin Latif ketika mendefenisikan dakwah menyatakan bahwa “dakwah 
adalah setiap usaha aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, 
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah swt, sesuai 
dengan garis-garis aqidah dan syariat serta akhlak Islamiyah.
17
  yang sama dengan 
istilah-istilah tablig, amr ma‟ruf nahi mungkar, mau‟izah hasanah tabsyir, inzar, 
wasiyah,, tarbiyah, ta‟lim, dan khutbah.18  
Dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, 
karena istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran 
Islam, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi 
kabar gembira dan peringatan bagi manusia.
19
 Menurut itu, M. Quraisy Shihab 
mendefenisikan “sebagai seruan atau ajakan kepada kainsafan, atau usaha mengubah 
situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 
pribadi maupun masyarakat.”20 
 Beberapa pengertian dan defenisi dakwah tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dakwah mempunyai dua pengertian dasar yaitu: pertama,  bermakna sempit 
yang hanya terbatas pada seruan dan ajakan yang baik  yang bentuknya dengan bi al- 
lisan, yaitu ceramah /pidato, khutbah, tablig, dan juga biasa dengan tulisan (bi al-
kitabah). Kedua bermakna luas yang tidak terbatas pada anjuran dan ajakan melalui 
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19
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lisan dan tulisan saja, akan  tetapi juga melalui perbuatan nyata (dakwah bi al- ha). 
yang bentuknya bermacam-macam kegiatan yang sifatnya positif. Biasa berupa 
pendidikan, ekonomi, sosial, politik, percontohan dan keteladanan. 
 Dakwah yang berpangkal dari pengertian sempit ini (bi al-lisan) lebih 
menunjukkan kepada cara-cara dalam pengaturan dan penyampaian dakwah yang 
lebih berorientasi pada ceramah agama, yang pada saat sekarang ini berkembang 
menjadi disiplin retorika. Kemudian dakwah bi al- lisan (retorika) operasionalnya 
berkembang menjadi dakwah bi al- kitabah, yaitu dengan tulisan seperti di 
buku,tulisan-tulisan di surat kabar, di majalah dan lain-lain. 
 Selanjutnya, dakwah bi al- hal, yaitu dakwah yang mengarah kepada upaya 
memengaruhi dan mengajak orang, atau kelompok manusia (masyarakat) dengan bi 
al- uswah al- hasanah atau keteladanan, dan amal perbuatan, perkembangannya 
menjadi populer dengan nama dakwah pembangunan. 
 Penjelasan di atas, dapatlah dipahami bahwa dakwah pada hakikatnya adalah 
segala aktivitas dan kegiatan yang bertujuan mengajak orang untuk berubah dari satu 
situasi yang mengandung nilai kehidupan islami. Aktivitas dan kegiatan tersebut  
dilakukan dengan menyampaikan, mengajak, mendorong, memberi contoh dan 
menyeru tanpa tekanan, paksaan, propokasi, dan bukan pula bujukan serta rayuan 






2. Dasar Hukum Dakwah 
Islam adalah sebuah sistem yang bertujuan untuk membawa kebaikan dan 
perbaikan kehidupan manusia di dunia menuju kebahagiaan akhirat. Akan tetapi 
Islam yang utuh itu tidak akan terwujud dalam kehidupan manusiawi kecuali bila ada 
usaha untuk mengaplikasikannya, bahkan akan menjadi sekumpulan konsep ideal. 
Dakwah merupakan satu bagian yang pasti ada dalam kehidupan umat 
beragama. Dalam ajaran agama Islam,  merupakan suatu kewajiban yang dibebankan 
oleh agama kepada pemeluknya, baik yang sudah menganutnya maupun yang belum. 
Sehingga  dengan demikian, dakwah bukanlah  semata-mata timbul dari pribadi atau 




Membicarakan tentang hukum dakwah, pasti selalu berkaitan dengan al-
Quran  sunnah Rasul, sebab keduanya adalah sumber hukum ajaran Islam. Al-Quran 
merupakan  sumber hukum yang pertama sedangkan al-sunnah adalah sumber hukum 
Islam yang kedua, sekaligus merupakan penjelas hal-hal yang belum detail dalam al-
Quran. 
Banyak ayat al-Quran yang menguraikan tentang dasar hukum dakwah Islam 
antara lain, dalam QS.Fussilat/41: 33. 
                        
Terjemahnya: 
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang sholeh, dan berkata: “sesungguhnya aku 
termasuk  orang-orang (yang menyerah diri)”22 
 Ayat-ayat yang menyatakan kewajiban dakwah adalah: QS. Ali Imram /3: 104 
                                 
     
 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah diantara kamu ada yang segolongan orang yang menyuru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mengcegah dari yang 
munkar; dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.23 
 Ayat ini mengandung dua macam perintah, yang pertama, kepada seluruh 
umat Islam agar membentuk menyiapkan satu kelompok khusus yang bertugas 
melaksanakan dakwah. Sedang perintah kedua, adalah kepada kelompok khusus 




 Quraish shihab mengutip dari Sayyid Quthub bahwa penggunaan dua kata 
yakni: menunjukkan keharusan adanya dua kelompok dalam masyarakat Islam.  
Kelompok pertama yang bertugas mengajak dan kelompok kedua yang bertugas 
memerintah serta melarang. Kelompok kedua ini tentulah memiliki kekuasaan di 
bumi, karena ajaran Ilahi di bumi bukan sekedar nasehat, petunjuk dan penjelasan. Ini 
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adalah salah satu sisi, sedang sisinya yang kedua adalah melaksanakan kekuasaan 
pemerintah dan melarang, agar ma‟ruf dapat terwujud dan munkar dapat sirna.25 
 Menurut  Quraish Shihab bahwa al-khair adalah nilai universal yang diajarkan 
oleh Al-Quran dan al-sunnah. Sedangkan  al-ma‟ruf adalah sesuatu yang baik 
menurut pandangan umum serta masyarakat selama sejalan dengan al-khair. 
Sedangkan al-munkar adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh masyarakat serta 
bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Di samping itu, ada dua hal yang perlu digaris 
bawahi: pertama, nilai-nilai Ilahi tidak boleh dipaksakan, tetapi disampaikan secara 
persuasive dalam  bentuk  ajaran yang baik. Sekedar mengajak yang mencerminkan 
antara kata mengajak dan oleh firman-Nya. Kedua, al- ma‟ruf , ini sewajarnya 
diperintahkan, demikian juga al-munkar seharusnya dicegah, baik yang 
memerintahkan dan mencegah itu pemilik kekuasaan maupun bukan.
26
 
 Sebagaimana di ketehui dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, 
menyeru, dan memengaruhi manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah  guna 
memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Usaha mengajak atau 
memengaruhi manusia agar berpindah dari suatu situasi ke situasi yang lain, agar 
situasi yang buruk ke situasi yang baik, atau dari situasi yang baik kepada situasi 
yang lebih baik menurut ajaran Islam.  
 Menurut Muh.Ali Aziz, kedua ayat di atas secara tegas memerintahkan untuk 
melaksanakan dakwah Islam. Perintah tersebut ditunjukkan dalam bentuk kata 
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perintah dan ancaman bagi yang meninggalkan dakwah. Kata perintah (fi‟il amr) 
disebutkan dalam Al-Quran surah An-Nahl /16:125 dengan kata “serulah” sedangkan 
dalam surah Al-Imran /3:104 kata perintahnya berupa  hendakah ada di antara kamu 
sekelompok orang yang menyeru, perintah yang pertama lebih tegas daripada 
perintah yang kedua. Perintah pertama menghadapi subjek hukum yang hadir, 
sedangkan hukum dalam perintah kedua tidak hadir (in obsentia). Selain itu, pesan 
dari perintah pertama lebih jelas yakni “berdakwalah” sedang pesan dari perintah 
kedua hanya “hendaklah ada sekelompok orang yang berdakwah.”27  
 Adapun menurut Samsul Munir Amin dalam redaksi ayat 125 surah al-Nahl 
terdapat kata “ud‟u” sebagai terjemahan seruan atau ajakan  adalah fi‟il amr yang 
menurut kaidah ushul fiqh setiap fi‟il amr adalah perintah dan setiap perintah adalah 
wajib dilaksanakan selama tidak ada dalil lain yang memalingkannya dari kewajiban 
kepada sunnah atau hukum lain. Jadi, melaksanakan dakwah hukumnya wajib karena 
tidak ada dalil lain yang memalingkannya dari kewajiban itu, dan hal ini disepakati 
oleh para ulama. Hanya saja terdapat perbedaan pendapat para ulama tentang status 
kewajiban itu  fardhu „ain atau fardu kifayah.28 
Para ulama yang mengatakan fardu kifayah antara lain: Imam Jalaluddin al-
suyuty, Al-Zumakhsyary, Ismail Haqqy, al-Qurtuby,dan Imam al-Gazali. Mereka 
berpendapat bahwa kalimat “minkum” dalam ayat tersebut menunjukkan “li al-
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tab‟id” (sebagian). Oleh karena itu kalimat “ummah” yang berarti “Taifah” 
(segolongan):
29
 Sebagaimana  dalam QS. An-Nahl/16:125. 
                                       
                    
 Terjemahnya 
“serulah manusia kepada jalan  Tuhanmu dengan Hikmah. Dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan Dia 
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan Dialah lebih 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”30. 
             Alasan yang mereka kemukakan adalah yang diwajibkan berdakwah 
hanyalah orang-orang yang memiliki keahlian dalam masalah agama dan seluk beluk 
dari apa yang didakwahkan. Sedangkan tidak semua kaum mislimin mengetahui 
seluk beluk agama. Karena itu yang wajib berdakwah hanyalah ulama. Maka apabila 




Ulama yang berpendapat fardhu ain antara lain: Syekh Muhammad Abduh, 
Imam al-Rasky. Mereka berpendapat bahwa: “waltakum” pada ayat tersebut 
mengandung makna perintah yang sifatnya mutlak tanpa syarat. Sedangkan huruf 
“man” dalam kalimat “minkum” mengandung makna “li al-bayan” artinya bersifat 
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penjelasan. Maka dengan demikian kata “ummah” dalam ayat tersebut berarti “al-
jama‟ah” yakni untuk seluruh umat manusia:32 
Hendaklah kamu sekalian menjadi umat yang memerintahkan yang ma‟ruf dan 
melarang yang munkar. 
          Ayat di atas terdapat kata “minkum” yang biasa berarti kamu semua, yang 
dalam grametika bahasa Arab biasa disebut dengan “li al-bayan” bukan untuk 
menunjukkan arti sebagian, sebab Allah mewajibkan dakwah keseluruhan. 
 Perbedaan-perbedaan yang muncul seperti yang  diuraikan di atas, seharusnya 
tidak menjadi perdebatan panjang yang pada akhirnya tidak melemahkan strategi dan 
kiat dalam mengembangkan dakwah Islam. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk 
mengkompromikan perbedaan-perbedaan tersebut. Menurut M. Quraish Shihab 
bahwa betul dakwah merupakan kewajiban bagi setiap individu, tetapi harus ada 
kelompok khusus yang menangani dakwah secara profesional. Kewajiban dakwah 
secara individual berlaku pada tingkatan watawasaw bi sabar. Sementara secara 




 Seirama dengan M. Quraish Shihab, Cahyadi Takairawan lebih jauh 
menjelaskan bahwa jika dilihat realitas dakwah saat ini, sesungguhnya jika dipahami 
sebagai fardhu „ain atau fardu kifayah, dakwah tetap meningkatkan keterlibatan 
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seluruh potensi kaum muslimin. Tidak boleh ada bagian kaum muslimin yang merasa 




 Penulis berpendapat bahwa hukum dakwah adalah fardhu ain. Karena pada 
kenyataanya bahwa dakwah tidak terbatas pada dakwah bi al-lisan saja (ceramah, 
pidato, khutbah), tetapi dakwah mencakup semua aktivitas ajakan kepada kebaikan  
baik dengan lisan, tulisan atau dengan perbuatan yang dapat dilakukan oleh setiap 
muslim sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Walaupun demikian, tetap 
diperlukan adanya organisasi/lembaga yang bekerja secara professional untuk 
menggerakkan dakwah secara organisasional melalui perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan pengawasan 
(controlling) atau evaluasi (evaluation). 
 Penunaian kewajiban itu mensyaratkan kesempurnaan sehingga tidak terjebak 
pada asal menunaikan atau hanya mengikuti kebiasaan saja. Di sinilah makna 
diperluas menjadi wajibnya umat Islam untuk menjadi Dai dikutip dengan kewajiban 
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3. Unsur-Unsur Dakwah  
 Berbicara tentang perkembangan dakwah, tidak akan terlepas dari unsur-unsur 
dakwah itu sendiri. Unsur dakwah merupakan bagian yang sangat berperan aktif 
terhadap perkembangan dakwah Islam. Dakwah memiliki beberapa unsur seperti : 
a. Dai (subjek dakwah)  
 Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah Islam baik secara lisan, tulisan, 
maupun perbuatan yang dilakukan  baik secara individu, kelompok atau lewat 
organisasi atau lembaga tugas-tugas akan aktifitas dakwah atau disebut juga dai atau 
muballigh. Dai merupakan bagian penting untuk melaksanakan gerakan-gerakan 
dakwah agar bisa terwujud. Olehnya itu, manusia diciptakan oleh Allah dengan 




b. Mad‟u ( Sasaran Dakwah ) 
 Seluruh Umat manusia adalah sasaran dakwah, bahkan jin sekalipun. Luasnya 
cakupan ini mempertegas bahwa semua orang bisa melakukan dakwah, selama dia 
mempunyai kecakapan melakukannya. Manusia memiliki tanggung jawab 
menyampaikan dakwah kepada sesamanya, sedangkan jin tidak termasuk sasaran 
dakwah bagi manusia. Dalam penjelasan ini juga dikatakan bahwa manusia adalah 
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sasaran atau penerima dakwah, baik dalam bentuk individu maupun sebagai 
kelompok, begitu pula manusia yang beragama maupun yang tidak beragama.
37
 
c. Mawdu‟ ( Materi dakwah) 
 Materi dakwah yang ingin disampaikan kepada mad‟u berupa ajaran-ajaran 
Islam yang terkadung dalam al-Quran dan al-Hadits, pendapat para ulama atau lebih 
luas dari itu. Muatan materi dakwah sangat berpengaruh terhadap kondisi sasaran 
dakwah (mad‟u), karena mad‟u mempunyai beragam problem sosial, ekonomi, politik 
dan lebih-lebih masalah agama. Apabila materi dakwah mau diruntut maka hasilnya 
sebagai berikut:  pertama adalah Islam yang bersumber dari al-Quran dan Hadis nabi. 
Kedua adalah hasil ijtihad para ulama tentang Islam, ketiga  adalah budaya ma‟ruf 
produk manusia.
38
   
d. Uslub al- Da‟wah (Metode Dakwah)  
 Metode dalam bahasa arab disebut thariqat atau manhaj yang diartikan tata 
cara. Metode dakwah adalah tata cara yang digunakan untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu dakwah  guna mencapai tujuan yang di ingingkan. Metode ini akan 
menjadi cara Dai untuk menyampaikan dakwah, dengan demikian Dai harus tepat 
memilih metode yang mau digunakan.  Meskipun materi dakwah sangat baik, namun 
metodenya tidak tepat maka bisa saja materinya tidak diterima, oleh karena itu akan 
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4. Metode Dakwah 
 Adapun metode dakwah menurut Ahmad Mustafa al-Maragi di dalam al 
Qur‟an surah An-nahl 125 sebagai berikut: 
                                         
                   
 
Terjemahnya : 
serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
Ayat di atas juga memberikan metode dan tata cara berdakwah di antaranya 
adalah : 
a. Metode dakwah Bit Thoriqil Hikmah 
Metode Dakwah Bit Thoriqil Hikmah Artinya dengan kebijaksanaan. Di 
jelaskan dalam tafsir Al-Muyassar dan Tafsir Qur‟nul Adim bahwa Bi 
Thariqil hikmah adalah jalan lurus yang telah di berikan Allah kepada semua 
manusia yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah, kemudian dijelaskan juga al-hikmah 
adalah hendaklah bercakap-cakap dan berbicara dengan bahasa yang 
dimengerti oleh orang yang diajak bicara. Oleh karena itu bagi para penyeru 
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atau da‟i, setiap ucapan dan perkataan yang dilontarkan haruslah berlandaskan 
Al-qur‟an dan Sunnah, terlebih pada sifat dan tingkah lakunya haruslah sesuai 
dan cocok dengan ajaran-ajaran Al-qur‟an dan Sunnah, karena setiap ucapan, 
perkataan, sikap, dan tingkah laku seorang da‟i itu akan selalu dilihat dan 
pantau oleh orang lain kemudian dijadikan teladan bagi mereka. 
b. Metode dakwah Mauizatil Khazanah 
Artinya nasehat yang baik. Di jelaskan dalam tafsir al-Muyassar bahwa “al-
mauzatil Khazanah” adalah memberi nasehat yang baik sehingga orang akan 
suka kepada kebaikan dan menjauhi kejelekan sedangkan tafsir qur‟anul 
adhim menjelaskan bahwa “al-mauizatil khazanah adalah memberi nasehat 
menggunakan perasaan hati dan memahami konteks keadaan, agar mereka 
menjadi takut dengan siksaan Allah swt. Keterangan ini memberikan 
pelajaran bagi setiap penyeru (da‟i) bahwa dalam menyampaikan dan 
memberi nasehat hendaklah dengan cara yang baik dan yang sesuai dengan 
keadaan mereka, tidak semata-mata hanya keinginan sendiri dan di sukai, tapi 
hendaklah melihat siapa yang diajak berbincang, termasuk menggunakan 
perasaan bila perlu. Artinya seorang da‟i hendaknya juga memahami 
psikologi yang di ajak bicara atau mad‟u. Sehingga dengan memahami 
keadaan dan psikologi mereka seorang da‟i akan mempertimbangkan terlebih 
dahulu perkataan yang akan di sampaikan, mana yang harus disampaikan dan 




masyarakat itu berbeda-beda maka berbeda pula pola pikir dan 
pemahamannya, dan ini tidak bisa di samakan. 
c. Metode dakawah wajadilhum Billati Hiya Ahsan 
Artinya berdebat dengan cara yang baik. Di jelaskan dalam tafsir al-muyassar 
"wajadilhum billati hiya ahsan” adalah berdebat dengan cara lemah lembut 
dan rasa kasih sayang. Sedangkan makna „wajadilhum billati hiya ahsan” 
dalam tafsir Qur‟anul Adhim adalah jika ada orang yang berhujjah atau 
mengajak berdebat hendaklah melawan dengan raut muka yang manis, sikap 
yang lembut, dan ucapan yang baik. Keterangan ini memberikan satu suntikan 
pelajaran bagi para da‟i, jika di tangah-tengah berdakwah ada seseorang yang 
membantah dan mengajak berdebat maka hendaklah berdebat dengan cara 
yang baik, ucapan yang baik, bersikap lemah lembut, dan menampakkan raut 
muka yang manis bila perlu. Karena tidak semua orang yang di dakwahi 
begitu saja ikut dengan perkataan da‟i, terkadang terjadi perbedaan dan 
perselisihan. 
 Selain metode dakwah yang di ajarkan oleh Al-Qur‟an, beliau baginda 
Muhammad pun telah mengajarkan hal itu. Sebagaimana sabda beliau yang artinya 
“barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran hendaklah merubahnya dengan 
lisan, jika hal itu tidak bisa maka gunakan tangan, jika hal itu masih tidak bisamaka 





Dari sabda beliau diatas kita dapat mengambil suatu ibrah yang amat besar terkait 
dengan metode dakwah, diantara metode tersebut adalah: 
a. Metode dakwah Bil Lisan 
Sabda Rasul di atas secara dhahir memang dalam konteks kemungkaran, akan 
tetapi tidak menafikan juga bagi seorang dai. Bahwa tugas pokok seorang dai 
adalah menyampaikan ajara-ajaran Islam, ini tentunya sangat dibantu dengan 
vocal Lisan,karena seorang dai identik dengan ceramah, maka seorang dai harus 
bisa mengolah kata-kata sehingga menarik dan dapat dipahami, apalagi seorang 
dai melihat kemungkaran haruslah segera bertindak, akan tetapi jangan gegabah 
dalam mengambil tindakan, hendaklah mengingat dengan ucapan yang lembut dan 
terlebih dahulu.  
b. Metode dakwah Bil Yadd  
Maksud Yadd disini adalah kekuasaan atau Jabatan. Artinya seorang dai yang 
mempunyai kedudukan di masyarakat bahkan berpendidikan tinggi itu lebih di 
segani dan di hormati oleh masyarakat, sehingga nantinya dakwah akan lebih 
mudah dan gampang. 
c. Metode Dakwah Bil Qolbi 
Hal ketiga yang tidak kalah pentingnya bagi seorang dai adalah senantiasa berdo‟a 
untuk diri sendiri maupun untuk orang lain agar di berikan kemudahan dalam 




petunjuk ke jalan yang lurus, dan untuk selanjutnya meninggalkan kemaksiatan 
dan bertaubat. 
 
B.  Ruang Lingkup Narapidana  
1. Pengertian Narapidana 
 Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana dan hilangnya 
kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan, sedangkan terpidana adalah seseorang 
yang terpidana berdasarkan putusan pengadilan yang memperoleh kekuatan hukum 
tetap. Yang di maksud dengan kehilangan kemerdekaan adalah narapidana harus 
berada dalam lembaga pemasyarakatan untuk jangka waktu tertentu, sehingga Negara 
mempunyai kesempatan penuh untuk memperbaikinya
40
 
 Defenisi tersebut menunjukkan bahwa narapidana tersebut adalah seseorang 
yang menjalani hukuman sesuai dengan putusan pengadilan yang telah memiliki 
kekuatan hukum tetap dan hilangnya kemerdekaan dalam melakukan aktifitas 
kehidupan baik dengan keluarga maupun masyarakat di lingkungan sosialnya.
41
 
 Uraian tersebut di atas relafan dengan pendapat Djisman Samosir dalam 
bukunya fungsi pidana penjara dalam sistem pemidanaan di Indonesia, memberikan 
pengertian tentang narapidana sebagai berikut: “narapidana adalah seseorang yang 
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menjalani masa pidana yang dijatuhkan hukuman berdasarkan keputusan pengadilan 
yang tidak berubah lagi, sebagai akibat dari kejahatan yang telah dilaksanakan.
42
 
 Masyarakat modern yang sangat kompleks aspirasi materil tinggi dan sering 
disertai oleh ambisi-ambisi sosial yang tidak sehat yaitu adanya keinginan dalam 
pemenuhan kebutuhan secara berlebihan, tanpa mempunyai kemampuan untuk 
mencapai dengan jalan yang wajar, mendorong individu untuk melakukan tindakan 
kriminal. Dengan kata lain dapat dinyatakan diskrefansi (ketidaksesuaian) antara 
ambisi-ambisi dengan kemampuan pribadi maka peristiwa sedemikian ini mendorong 
orang untuk melakukan tindak kriminal atau terdapat diskrefensi antara aspirasi-
aspirasi dengan potensi- potensi personal, maka akan terjadi “malad justment” 
ekonomis (ketidakmampuan menyesuaikan diri secara ekonomis), yang mendorong 
orang untuk bertindak jahat atau melakukan tindakan pidana.
43
 
 Kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan norma-norma 
sosial, sehingga masyarakat menantangnya secara sosiologis, kajahatan adalah semua 
bentuk ucapan, perbuatan, dan tingkah laku secara ekonomis, politik dan sosial- 




  Menurut UU no. 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan, yang dimaksud 
dengan lembaga pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah suatu 
tatanan mengenai arah dan batas serta cara pembinaan warga binaan 
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pemasyarakatan/narapidana berdasarkan pancasila yang di laksanakan secara terpadu, 
antara Pembina, yang dibina, dan masyarakat, untuk meningkatkan warga binaan 
pemasyarakatan/narapidana agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak 




 Melaksanakan pembinaan terhadap narapidana, lembaga pemasyarakatan 
memiliki peran menyiapkan warga binaan berintegrasi secara sehat dengan 
masyarakat sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas 
dan bertanggung jawab (pasal 3, UU No. 12 Tahun 1995).
46
 
 Menurut Romli Atmasasmita “pemasyarakatan berarti memasyarakatkan 
kembali narapidana sehingga menjadi warga yang baik dan berguna, yang hakikatnya 
resosialisasi), dengan kata lain, bahwa pemasyarakatan merupakan penanaman 
kembali nilai-nilai sosial yang tumbuh dimasyarakat kepada narapidana agar menjadi 
warga yang baik dan berguna.
47
 
2. Faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana 
  Menurut sarjana Gruhl dalam kartini kartono bahwa ada beberapa faktor yang 
mendorong terjadinya tindak pidana: 
a. Terdorong oleh rasa harga diri yang tinggi dan keyakinan yang kokoh. 
Mereka menganggap prinsip sendiri itu paling baik dan paling tinggi, dan 
mengabaikan norma-norma umum.  
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b. Didorong oleh nafsu-nafsu ekstrim yang tidak terkendali, kadang-kadang juga 
didera oleh keputusasaan. 
c. Kelemahan jiwa dan batin. Mereka melakukan kejahatan bukan semata-mata 
menghendakinya akan tetapi karena tidak memiliki kekuatan batin untuk 
menolak godaan, misalnya dalam keadaan krisis ekonomi, selalu ada pikiran 
untuk melakukan kejahatan-kejahatan tetentu. Mereka tergoda oleh nafsu-
nafsu memliki atau menguasai tanpa memikirkan akibatnya. 
d. Adanya kecenderungan-kecenderungan kriminal yang kuat, namun bukan 
karena bakat. Mereka yang berkemauan kuat, dengan sengaja berbuat jahat, 
menjadi penjahat professional dan penjahat kebiasaan aktif. Sedangkan yang 
bersifat pasif dengan kemauan yang lemah, ialah mereka yang merasa tidak 
keberatan melakukan tindak pidana, tanpa punya keinginan yang kuat.
48
 
Selain factor-faktor di atas, ada juga yang menyebutkan bahwa munculnya 
tindak pidana dapat terjadi sebagai akibat adanya kelainan-kelainan yang bersifat 
psikis, sehingga individu yang megalami kelainan jiwa maupun mental sering 
melakukan kejahatan-kejahatan. Berkaitan dengan hal tersebut menurut kartini 
kartono disebut sebagai: 
Efek moral yaitu kondisi individu yang hidupnya delinquent (nakal, jahat), 
selalu melakukan kejahatan dan bertingkah laku asocial atau anti sosial; namun tanpa 
penyimpangan atau gangguan organis pada fungsi inteleknya hanya saja inteleknya 
tidak berfungsi, sehingga terjadi kebekuan moral yang kronis.
49
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab terjadinya tindak pidana antara lain karena tingkah laku dan relasi sosial 
yang selalu asocial, eksentrik (kegila-gilaan), kurang memiliki kesadaran sosial dan 
intelejensi sosial. Mereka amat panatik dan sangat egoistik; juga selalu menentang 
norma lingkungan dan norma etis. Sikapnya aneh-aneh, sering berbuat kasar, kurang 
ngajar dan seringkali bertingkah laku kriminal.  
Kelemahan pokok dari narapidana yang mengalami efek moral adalah 
ketidakmampuan  untuk menyadari, memahami, mengendalikan dan mengatur emosi-
emosi dan tingkah laku sendiri dengan kualitas mental yang rendah, mereka tidak 
mampu melakukan pembentukan ego, sehingga dorongan-dorongan primernya selalu 
meledak-meledak tak terkendali. Juga implus-implus mereka ada pada tingkat 
primitif sehingga menjadi agresif serta bersifat bermusuhan terhadap siapapun juga.
50
     
3. Tujuan Pembinaan Narapidana di rumah tahannan negara (Rutan) 
  Perubahan cara perlakuan terhadap narapidana dari sistem kepenjaraan dari 
sistem pemasyarakatan dapat diharapkan terjadinya proses perubahan seseorang yang 
menjerumus kepada kehidupan yang positif selama ia selesai menjalani pidana, 
karena ketika ia menjalani pidana ia merasakan adanya bekal tertentu dari hasil 
pembinaan yang telah diterimanya. 
  Dengan demikian, sistem pemasyarakatan Indonesia merupakan proses 
pemidanaan yang memerhatikan kegiatan dengan pendekatan suatu sistem dalam 
upaya pembinaan untuk memasyarakatkan kembali narapidana yang diakui sebagai 
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makhluk individu sekaligus makhluk sosial, sehingga sistem pemasyarakatan menjadi 
suatu sistem terbuka (open system) di mana narapidana sebagai bahan masukan 
(input), komponen narapidana dalanm proses narapidana menjadi warga masyarakat 
yang berguna sebagai hasilnya (output). 
 Sehubungan dengan itu, Mentri Kehakiman RI dalam pembukaan rapat kerja 
terbatas Direktorat Jenderal Bina Tunawarga tahun 1976, dalam sambutannya 
menyebutkan sepuluh prinsip untuk bimbingan dan pembinaan sebagai tujuan 
pemayarakatan, yaitu: 
a. Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan kepadanya bekal hidup 
sebagai warga yang baik dan berguna dalam masyarakat. 
b.  Penjatuhan pidana adalah bukan tindakan balas dendam kepada Negara. 
c.  Rasa taubat tidaklah dapat dicapai dengan menyiksa, melainkan dengan 
bimbingan.  
d.  Negara tidak berhak membuat seorang narapidana lebih buruk atau lebih jahat dari 
sebelum ia masuk penjara. 
e.  Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus dikenalkan kepada 
masyarakat dan tidak boleh diasingkan dari masyarakat. 
f.   Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat mengisi waktu  
atau hanya diperuntukkan  bagi kepentingan lembaga atau Negara saja, tetapi 
ditujukan kepada pembangunan Negara. 




h.  Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai manusia, meskipun ia 
telah tersesat, tidak boleh ditunjukan kepada narapidana bahwa ia adalah 
penjahat. 
i.  Narapidana itu hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan. 




 Bab II  pasal 5 Undang-Undang No. 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan 
disebutkan bahwa sistem pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas : 
a.  Pengayoman; 
b.  Persamaan Perlakuan dan Pelayanan; 
c.  Pendidikan; 
d.  Pembimbingan; 
e.  Penghormatan harkat dan martabat manusia; 
f.   Kehilangan kemerdekaan merupakan satu-satunya penderitaan;dan 




    uraian di atas, jelaslah bahwa tujuan pembinaan narapidana di rumah tahanan 
negara (rutan) jauh berbeda dari tujuan sistem kepenjaraan yang berlaku sebelumnya, 
kalau dalam sistem kepenjaraan menganut pandangan kejahatan harus diberantas 
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sampai keakar-akarnya dengan mengenyampingkan sendi perikemanusiaan sehingga 
dalam prakteknya terdapat tindakan yang bengis yang menyerupai kejahatan itu 
sendiri. Maka dalam sistem pemasyarakatan sebagai proses tujuan pembinaan, 
terkandung semua aspek yang berlaku dalam masyarakat, dengan tidak boleh lagi 
menganggap bahwa narapidana sebagai penjahat. Akan tetapi hendaklah dianggap 
bahwa pada diri mereka terdapat unsur  ketidakmampuan didalam pergaulannya 
sehari-hari dengan anggota masyarakat lainnya sehingga ia melakukan suatu tindakan 
yang tidak sesuai dengan norma-norma dan kaidah-kaidah hukum yang berlaku di 
masyarakat. 
  Karena itu, para tersangka yang dilakukan pelanggaran hukum perlu 
dilakukan penyelidikan dan penyidikan oleh pihak kepolisian, penuntutan oleh pihak 
kejaksaan, dan penentuan pidana oleh pihak pengadilan negeri. Dan terakhir kalau 
benar-benar bersalah ia harus dimasukkan kedalam Lembaga Pemasyarakatan untuk 
mendapatkan pembinaan dan bimbingan menurut kebutuhan agar setelah selesai 
menjalankan masa pidananya dapat kembali ke masyarakat dengan keadaan yang 
stabil, sebab memang pada prinsipnya tujuan pemasyarakatan ialah “tercapainya 
integritas narapidana dengan masyarakat sekitarnya sehabis menjalani pidananya.”53 
           Karena itu, setiap kegiatan pemasysrakatan harus diarahkan kepada 
tercapainya integritas pribadi narapidana dengan masyarakat sekitarnya sesudah 
menjalani pidananya dan narapidana harus sudah dalam kehidupan berintegritas, 
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sudah harus memiliki rasa tanggung jawab dan siap untuk kembali kemasyarakat, dan 
masyarakat pun harus bersedia menerimanya sebagai anggota masyarakat yang tidak 
terkecilkan. 
 Pembinaan narapidana mempunyai arti memperlakukan seseorang yang 
berstatus narapidana untuk dibangun agar bangkit menjadi orang yang baik. Atas 
dasar pengertian pembinaan yang demikian itu sasaran yang perlu dibina adalah 
pribadi dan akhlak narapidana yang didorong  untuk membangkitkan rasa harga diri 
pada diri dan orang lain serta mengembangkan rasa tanggung jawab untuk 
menyesuaikan diri pada diri yang tenteram dan sejahtera dalam masyarakat, dan 
selanjutnya berpotensi untuk menjadi manusia yang berpribadi luhur bermoral tinggi. 
 Sistem pemasyarakatan dengan inti pembinaan seperti tersebut di atas, 
memerlukan kemampuan dan keterampilan khusus dari semua unsur yang terlibat 
dalam proses pembinaan, kelengkapan sarana dan prasarana, serta fasilitas yang 
diperlukan. Sehubungan dengan itu, berikut ini dikemukakan bentuk-bentuk kegiatan 
bimbingan yang seyogianya diprogramkan terhadap narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan, yang meliputi beberapa hal yang disesuaikan dengan keadaan 
narapidana itu sendiri: 
1. Bimbingan mental, yang diselenggarakan dengan pendidikan agama, 
kepribadian, budi pekerti, dan pendidikan umum yang diarahkan untuk 





2. Bimbingan sosial yang dapat diselenggarakan dengan memberikan pengertian 
akan arti pentingnya hidup bermasyarakat, dan pada masa-masa tertentu 
diberikan kesempatan untuk asimilasi serta integrasi dengan masyarakat di 
luar.  
3. Bimbingan keterampilan, yang dapat diselenggarakan dengan kursus, latihan 
kecakapan tertentu sesuai dengan bakatnya, yang nantinya menjadi bekal 
hidup mencari nafkah di kemudian hari.  
4. Bimbingan untuk memelihara rasa aman dan damai, untuk hidup dengan 
teratur dan belajar  menaati peraturan . 
5. Bimbingan lainnya yang menyangkut perawatan kesehatan, seni budaya, dan 
sedapat-dapatnya dipekernalkan akan segala aspek kehidupan bermasyarakat 




 Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan, baik dari segi tujuan 
maupun wujud pembinaannya,  maka pembinaan narapidana dengan sistem 
pemasyarakatan di lakukan untuk membekali mereka dalam berbagai aspek sesuai 
dengan kebutuhannya, sehingga dengan bekal itu dia mampu hidup secara baik di 
tengah-tengah masyarakat setelah selesai menjalani masa pidananya. 
 Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembinaan di rumah tahanan negara (rutan) 
agar narapidana dapat insyaf dan sadar dari kekeliruan yang telah diperbuatnya, 
diharapkan agar dengan pembinaan itu mereka dapat menjadi pribadi-pribadi yang 
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memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri dan keluarganya maupun terhadap bangsa 

























A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry  (ingkuiri alamiah)
55
 penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
56
 
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku 
atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
57
  
Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-pristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan metode serta 
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aktivitas dakwah dalam pembinan akhlak narapidana di rumah tahanan negara(Rutan) 
kelas IIB  
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu :  narapidana di rumah 
tahanan negara(Rutan) kelas IIB kabupaten Jeneponto. Adapun hal yang menjadi 
dasar dalam pemilihan tempat di rumah tahahanan negara(Rutan) kelas IIB kabupaten 
Jeneponto  ini,  karena melihat  tempat ini ada pembinaan narapidana yang dilakukan 
oleh para dai atau pegawai Rutan  dalam melakukan aktifitas dakwahnya di tempat 
itu melalui strategi dakwah yang dilakukan. 
 Dari  itu penulis ingin mengetahui bagaimana metode  dakwah  dalam 
pembinaan narapidana yang di lakukan oleh para dai  dalam membina akhlak 
narapidana melalui berbagai metode di rumah tahanan negara(rutan) kelas IIB 
kabupaten Jeneponto. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 








Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis  sebagai berikut : 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi dibutuhkan untuk mengetahui dinamika yang terjadi 
dalam kehidupan masayarakat terhadap lingkungan sekitarnya. Mengutip pandangan 
Hasan Shadily bahwa “pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang 
memelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-
ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya”.59Menurut Asep Saeful Muhtadi 
dan Agus Ahmad Safei bahwa “pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat 
dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi 
hingga kepada hal-hal yang bersifat besar”.60 
2. Pendekatan bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
61
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Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam 
memberikan bimbingan penyuluhan terhadap narapidana. Pendekatan ilmu ini di 
gunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasailmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
3. Pendekatan Psikologi  
 Pendekatan psikologi disini, ialah melakukan pengamatan proses gejala –
gejala kejiwaan manusia atau tingkah laku manusia, seperti halnya terhadap 
narapidana yang ingin disampaikan pesan dakwah melalui metode dakwah yang 
digunakan dalam pembinaan narapidana 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagi berikut : 
1. Sumber Data primer  
Yakni pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian atau 
objek yang diteliti atau data yang diperoleh. Data primer dapat di peroleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan 
yang kaya warna, detail, dan komprehensif mengenai apa, siapa, dimana, kapan, 
bagimana, dan mengapa.
62
 Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci (key 
informan) adalah : Kepala Rutan, Dai, Pegawai Rutan  dan narapidana. 
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2. Sumber Data Sekunder  
Yaitu sumber data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data 
skunder yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data 
dan mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur buku, 
jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen 
tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang 
diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
63
 Hal 
yang hendak di observasi harus diperhatikan secra detail. Dengan metode 
observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi 
yang di lakukan. 
2.  Wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.
64
 Dalam mengambil keterangan 
tersebut digunakan model snow-ball sampling yaitu menentukan jumlah dan 
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sampel tidak semata-mata oleh peneliti. Peneliti bekerjasama dengan 
informan, menentukan sampel berikutnya yang dianggap penting. Teknik 
penyampelan semacam ini menurut Frey ibarat bola salju yang menggelinding 
saja dalam menentukan subjek penelitian. Jumlah sampel tidak ada batas 
minimal atau maksimal, yang penting telah memadai dan mencapai data 
jenuh, yaitu tidak ditentukan informasi baru lagi tentang subjek penelitian.
65
 
3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama 
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti 
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail 
bahan dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat 
pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, dokomen pemerintah atau 
swasta, data diserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.
66
 
Tekhnik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada 
dilapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian   
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yaknipeneliti 
yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data hingga 
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pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus mempunyai kemampuan 
dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi : observasi, dokumentasi, wawancara (interviu) dengan daftar 
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, camera, alat perekam, dan buku 
catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan pengumpulan 
fakta-fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang 
proses penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti 




Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan penelitian 
ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak 
terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat terhadap 
nilai rupiah menurun. Dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode 
                                                             
67
Lihat Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 





pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
68
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
69
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)  
Langakah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
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A. Gambaran Umum ( Rumah  Tahanan Negara) RUTAN Kelas II.B  Kabupaten 
Jeneponto 
Hasil penelitian lapangan yang dilakukan, diperoleh data serta dokumen-
dokumen dari Tata Usaha rumah tahanan Negara (RUTAN)  tahun 2016 disebutkan 
bahwa rumah tahanan Negara  adalah lembaga dibawah naungan Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia  yang bergerak dalam bidang hukum.Didirikan di 
kelurahan Monro-Monro Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.Dalam 
perjalanannya Rumah Tahanan Negara (RUTAN) Kelas II.B.Kabupaten 
Jeneponto sampai saat ini telah dipimpin oleh 8 orang. Secara periodik masing-
masing Kepala Rutan tersebut adalah: 
1. M. Sinring(1957-1977). 
2. M. Saleh (1977-1985). 
3. E.Humaedi, Bc,IP (1985-1997). 
4. Drs.Iwk Dusak,Bc,IP,SH (1997-2003). 
5. Drs. Kusmanto Eko Putro. Bc,IP (2005-2007) 
6. Teguh Imanto, Bc,IP,S.IP (2007-2008) 
7. Mansyur, S.Sos (2008-2013) 
8. Moh. Ilham Agung Setyawan Amd.IP, S.IP (2013-Sekarang) 
1. Sejarah Singkat Rumah Tahanan Negara(RUTAN) Kelas II B Jeneponto 
Sejarah yang terkait dengan sebuah instansi sangatlah penting untuk 
diketahui, karena dari sejarah itulah akan dapat diketahui mulai kapan dan 




makna yang sangat penting .Demikian juga terhadap rumah tahanan negara (Rutan) 
Kelas II B Jeneponto. 
Rumah tahanan negara (Rutan) Kelas II B Jeneponto adalah salah satu 
instansi yang tertua yang ada di kabupaten Jeneponto yaitu sejak zaman Penjajahan 
Kolonial Belanda. Bangunan yang terletak di kelurahan Monro-Monro, Kecamatan 
Binamu, Kabupaten Jeneponto masih berdiri kokoh hingga saat ini. 
2. Letak GeografisRUTAN ( Rumah Tahanan Negara) Kelas II.B  Kabupaten 
Jeneponto 
Posisi Kantor terletak di depan Sekolah Luar Biasa Binamu, dan juga 
bersebelahan dengan SD Negeri 1 Jeneponto, tepatnya JL.M. Ali Gassing Kelurahan 
Monro- Monro  Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.Wilayah Kecamatan 
Binamu  yang merupakan wilayah Daratan dengan Batasan-batasan Administrasi: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kelara 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batang 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tamalatea 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bangkala 
Luas Wilayah kerja yang terdiri dari 11 Kecamatan, yaitu Kecamatan 
Bangkala Barat, Kecamatan Bangkala, Kecamatan Tamalatea,Kecamatan 
Bontoramba, Kecamatan Binamu,  Kecamatan Kelara,Kecamatan Turatea Kecamatan 
Rumbia, Kecamatan Batang, Kecamatan Tarowang Kecamatan Arungkeke. Semua 
itu masuk dalam wilayah Kabupaten Jeneponto, sementara luas wilayah Kabupaten 
Jeneponto : 48.27 km 
Rumah Tahanan Negara (RUTAN) kelas II B Jeneponto bangunan ini 




membina masyarakat binaan 135 orang dengan memiliki tanah yang luas 3494 m
2
dan 
luas bangunan Kantor yang terpakai  M
2 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan WBP 
(Warga Binaan Pemasyarakatan) sebagai individu, anggota masyarakat dan makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa, yaitu membangun manusia yang mandiri. 
b. Misi 
Melaksanakan perawatan, pembinaan dan pembimbingan warga binaan dalam 
kerangka penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta 
pemajuan dan perlindungan Hak Asasi Manusia. 
 
4. Tujuan 
Membentuk warga binaan agar menjadi manusia seutuhnya menyadari 
kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat 
diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan 
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B. dakwah yang Efektif  dalamPembinaan AkhlakNarapidana di Rumah Tahanan  
Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto. 
1. Materi dan Metode Dakwah dalam Pembinaan AkhlakNarapidana di 
Rumah Tahanan Negara(Rutan)Kelas II B. Kabupaten Jeneponto 
Agama Islam sebagai agama yang rahmatan lil‟alamin memberi jalan bagi 
mahluk hidup menuju kebahagian. Bagi sebagian manusiayang memang kurang 
begitu mengetahui isi ajaran agama Islam sudah barantentu mereka pasti akan berbuat 
sesuatu yang merugikan orang lain, karena al-qur‟an bersifat universal maka seluruh 
isi dan ajaran yang terkandung sudah pasti sesuai dengan keadaan didunia. 
Dakwah atau pembinaan agama Islam memang harus ditanamkan sejak dini. 
Dari usia anak-anak dikenalkan baca tulis al-qur‟an, kemudian diajarkan sholat 
hingga dikenalkan akhlak, dengan begitu tidak banyak yang akan terjerumus atau 
menyesali perbuatan mereka. Bagi mereka yang telah divonis bersalah melakukan 
tindakan criminal oleh hakim dan menjalani hukuman pembinaan agama sangat 
penting dalam membentuk keperibadian para narapidana yang berbeda dengan pada 
saat pertama kali mereka masuk Rumah Tahanan Negara(Rutan). 
Pembinaan agama islam sebagi bagian dari dakwah, yakni suatu usaha untuk 
merealisasikan ajaran islam dalam semua segi kehidupan mendapatkan posisi penting 
pada tahap pembinaan di rumah tahanan negara (rutan).Dari deskripsi yang telah di 
dapatkan pada bab III, bahwa pelaksaan pembinaanagamadi Rumah Tahanan Negara 
(Rutan) sejauh ini telah sesuai target. Dengan kerikulum dan jadwal yang bias sudah 
dapt berjalan dengan rutin dan lancar, baik kegiatan rutinitas maupun kegiatan 
tambahan. Keberhasilan ini tidak lain karena adanya kerja sama yang baik antara 




Metode-metode yang telah di terapkan di rumah tahanan negara 
(rutan)tersebut, menurut penulis sudah sangat tepat, mengingat kondisi narapidana 
yang sangat heterogen dan berasal dari latarbelakang yang berbeda. Mereka ada yang 
memliki pengetahuan agama yang sudah tinggi yaitu mereka yang pernah 
mengenyam pendidikan agama sebelumya, ada yang masih awam, serta ada yang 
belum mengerti sama sekali tentang agama yang mereka anut. Begitu pula dari 
latarbelakang pendidikan juga sangat berbeda, dari narapidana yang mempunyai 
pendidikan akademis sampai perguruan tinggi dan adapula narapidana yang 
pendidikan rendah. 
Menurut Muh. Agung Pimpinan rumah tahahan negara (Rutan) kelas II B 
Jeneponto, beliau selalu berusaha menjalankan tugas semaksimal mungkin dengan 
metode yang bervariasi sehingga para warga binaan tidak merasa bosan dengan 
rutinitas kegiatan pembinaan agama Islam melalui dakwah secara continue. 
 
“Kami selalu berusaha menjalankan tugas semaksimal mungkin dengan metode 
yang bervariasi sehingga para warga binaan tidak merasa bosan dengan rutinitas 
kegiatan pembinaan agama Islam melalui dakwah secara continue. Mulai dari 
model ceramah hingga pendekataan individu diharapkan dakwah agama islam 
dapat ditelaah dan dipraktekkan para narapidana diluar kegiatan pembinaan. Pada 
hakekatnya tujuan dari pembinaan agama adalah meningkatkan kesadaran 
beragama  narapidana untuk membentuk karakter umat yang beriman dan 
berbudi pekerti luhur, yang mana dalam kesadaran tersebut menekankan pada 
bentuk perbuatan-perbuatan tingkah laku beragama.”71 
 
Beliau menambahkan bahwa pada dasarnya Pembinaan yang dilakukan di 
Rutan Jeneponto hanya terfokus dengan Pembinaan Kepribadian dan Kemandirian, 
tetapi dalam dua metode pembinaan tersebut terdapat strategi yang digunakan agar 
pembinaan tersebut mengena kepada warga binaan. 
                                                             
71






“Dalam pembinaan kami hanya fokus pada pembinaan kepribadian dan 
kemandirian, tetapi dalam dua metode tersebut terdapat strategi yang kami 
manfaatkan sebagai lahan dakwah, termasuk salah satu upaya yang dilakukan 
dalam pembinaan agama Islam bagi narapidana dilembaga permasyarakatan yang 
berkelanjutan dan terjadwal.”72 
 
Hal tersebut dapat dilihat dari upaya yang dilakukan seperti berikut: 
a. Membiasakan disiplin salat lima waktu 
Salah satu bentuk dakwah Islam yang dilakukan LembagaPemasyarakatan 
adalah membiasakan untuk melaksanakan shalat lima waktu. Strategi yang digunakan 
cukup efektif, yakni dengan membuat petugas adzan bergiliran dari narapidana yang 
ditunjuk.Kewajiban shalat berjama‟ah hanya berlaku pada salat dzuhur dan ashar, 
selain itu tidak diwajibkan berjama‟ah dimasjid kecuali sebagian napi yang sudah 
naik tahap ke tahapan yang memahami tentang agama lebih dalam diperbolehkan 
salat berjamaah dimasjid yang ada di dalam rutan tersebut.Kebijakan tersebut dibuat 
dengan dasar bahwa kegiatan para narapidana diluar sel hanya pada siang hari, 
sedangkan pada malam hari para narapidana berada di dalam sel dengan jam istrahat 
yang cukup untuk melaksanakan shalat dan makan malam. 
Hal tersebut, kegiatan pembinaan yang diberikan oleh Pembina agama dengan 
mendisiplikan shalat pada waktunya menjadikan para napi dapat mengatur diri dan 
membentuk pribadi yang bertaqwa kepada Allah Swt tanpa harus meninggalkan 
urusan dunianya. Sedangkan tujuan lain yang dilakukan rumah tahanan negara 
(rutan)tersebut adalah untuk menanamkan nilai kedisiplinan agar para napi terbiasa 
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melaksanakan ibadahnya, sehingga dengan sendirinya kesadaran beragama akan 
tertanam pada jiwa mereka, dengan mendirikan prinsipnya sendiri. 
                        
               
Terjemahnya: 
“bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji 
dan mungkar.dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”73 
Ayat diatas telah jelas bahwa shalat lima waktu adalah kewajiban orang-orang 
beriman yang telah ditentukan waktunya. Maka dengan terbiasanya para napi 
melaksanakan shalat lima waktu dengan disiplin, maka tidak lama akan tertanamkan 
kesadaran untuk selalu melaksanakan kewajiban shalat lima waktu sesuai ketentuan 
waktu yang ada. 
b. Pembinaan agama Islam lainnya yang dilaksanakan di rumah tahanan negara 
(rutan) adalah kegiatan pengajian rutin. Kegiatan ini rutin di laksanakan setiap 
hari senin dan kamis. Dalam pengajian rutin ini terdapat unsur dakwah, yaitu 
dari metode maupun materi. Di jelaskan mengenai metode yang di gunakan di 
antaranya adalah ceramah, zikir, latihan diskusi masalah keagamaan dan 
pendekatan individu. Adapun materi yang di berikan: 
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1) Aqidah  
Keimanan merupakan dasar yang paling yang paling pokok dalam beragama. Melalui 
pembinaan aqidah dalam pengajian rutin ini dimaksudkan secara terus menerus akan 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan para narapidana, dengan keimanan dan 
taqwa yang di miliki seorang narapidana tentunya akan mempengaruhi perilaku 
mereka. 
2) Akhlak 
Melalui pembinan akhlak ini, semua narapidana di ajarkan tentang baan akhlak 
kepada segaimana berakhlak kepada Allah swt, yakni untuk selalu taat beribadah 
kepada Allah swt dan akhlak kepada sesama manusia yaitu saling menghargai, 
hormat menghormati, dan tolong menolong. Dengan pembinaan akhlak tidak hanya 
diwujudkan dalam bentuk amalan amalan agama saja akan tetapi juga akan 
diwujudkan dalam perbuatan seperti tolong menolong antar sesama manusia. Dengan 
akhlak yang dimiliki, para narapidana dapat membedakan antara akhlak terpuji dan 
akhlak tercela. Dengan begitu hubungan social dengan masyarakat nantinya dapat 
diterapkan dengan baik, dan hubungan spiritual dengan allah bertata karma. 
3) Baca Tulis Al Qur‟an 
Al Qur‟an sebagai tutunan umat Islam harus benar benar dipelajari dengan baik. 
Kegiatan ini dilakanakan oleh Pembina agama rutin setiap hari.merode yang 
digunakan hampir sama dengan kegiatan mengaji ditaman pendidikan Al Qur;an, 
secara bergantian belajar mengenal huruf bagi yang belum bias membaca Al 




yang berarti petunjuk memberikan perintsh ysng wsjib dilaksanakan, berarti pembeda 
memberikan gambaran yang benar dan yang salah salah agar supaya manusia 
mengetahui, menjalankan perintah dan larangannya. Dalam upaya ini para Pembina 
agama islam bermaksud memberikan pengetahuan agama melalui telaah  Al Qur‟an, 
bagaimana isinya, maksud, keindahan yang terkandung didalam kitab Allah. 
Berbicara tentang hasil dan pebinaan agama Islam yang dilaksanakn di Lembaga 
Pemasyarakatan, menunjukksn hasilmyang sangat memuaskan. Dari beberapa upaya 
yang telah peneliti paparkan diatas pembinaan agama Islam di Lembaga 
Pemasyarakatan sudah sangat baik.hal tersebut dapat dibuktikan dengan antusias 
warga binaan dalam mengikuti setiap pembinaan yang dilakukan, tidak hanya itu 
bahkan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan dalam kesehariannya menggunakan 
pakaian muslim layaknya santri pondok pasantren. Cara berinteraksi yang di 
tunjukkan oleh narapidana baik sesama narapidana maupun dengan penjaga Lapas 
ditunjukkan dengan sopan dan ramah. 
4) Istighasah 
Kegiatan istighasah di rutan dilakukan rutin setiap hari senin dan kamis oleh uztadsa 
waktunya dimulai pada pukul 08.00 dan selesai pada pukul 10.00.kegiatan ini di 
maksudkan agar narapidana menyesali perbuatan yang telah di lakukannya dan 
bisabenar-benar taubatan nasuha dan kembali lagi kejalan yang lurus yang sesuai 
dengan ajaran agama. 
Sebagaimana yang telah di paparkan Bapak Kepala Rutan Jeneponto bahwa 
pembinaanyang dilakukan sudah sesuai harapan, hampir seluruh narapidana 
berperilaku baik, Pembinaan yang terus di kembangkan hingga saat ini dapat 




harinya, ada warga binaan yang asalnya tidak bisa membaca menjadi bisa membaca 
setelah berada di rutan, bahkan yang lebih hebat lagi ada warga binaan yang menjadi 
penceramah, tahfizh dan qori. 
Selain itu, Pembinaan mental keagamaan Islam merupakan bagian dari 
dakwah, karena pengertian dakwah dapat diinjau dari dua segi, yaitu segi pembinaan 
dan segi pengembangan, oleh karena itu baik metode, media maupun materi 
penyuluhan agama Islam tidak jauh berbeda dengan aktivitas dakwah. Metode yang 
digunakan dalam penyuluhan agama Islam di Rutan Jeneponto adalah metode 
langsung yaitu dengan cara komunikasi langsung (tatap muka). 
 Berdasarkan keterangan Habibul Huda, menuturkan bahwa beberapa metode 
yang digunakan ketika melakukan kegiatan penyuluhan agama Islam dalam 
pembinaan  akhlak narapidana. Metode tersebut yaiutu metode Personal Approach, 
metode Kelompok, metode Ceramah dan Diskusi.Beliau mengatakan penggunaan 
metode ini cukup berhasil dan berjalan sesuai rencana. 
Muhammad Ilham Agung Setyawan (Kepala Rutan) menuturkan: 
“Penggunaan metode personal approach ini taiyu penyuluh berhubungan secara 
langsung dengan narapidana secara perorangan, apabila WBP (Warga Binaan 
Pemasyarakatan) menghadapi suatu permasalahan yang mereka hadapi.Biasanya 
diakhir pertemuan kami meluangkan waktu kurang lebih 40 menit kepada 
narapidana. Mereka menghampiri kami secara individu dan kadang juga ditemani 
beberapa narapidana lain secara bergantian.”74 
Menurut penuturan Muh. Anis (Kepala Pelayanan Tahanan) menjelaskan: 
“Metode ini biasanya kami berikan kepada narapidana yang mempunyai  
masalah. masalah  khusus  dan  dilakukan secara langsung/ face to face.  
Biasanya kami menggunakan metode ini tidak mesti mas.Karena dalam 
penggunaan ini terkadang kami menempati ruang khusus yang biasanya juga 
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digunakan untuk kegiatan lainya. Kami juga pernah membimbing seorang napi 
yang ingin pindah agama kami bimbing dari awal sampai jadi mualaf" 
75
 
Beliau menambahkan bahwa dalam metode kelompok kami menggunakan 
cara sorogan atau latihan dalam mengajarkan baca tulis Al Qur‟an. Adapun 
pengertian dari metode sorogan yaitu metode dimana seorang murid mengaji 
berhadapan gurunya satu persatu atau bergiliran atau individual. 
 
“Selanjutnya dalam metode kelompok  kami menggunakan  cara sorogan atau 
latihan seperti dalam mengajarkan iqra‟ ataubaca al-Qur'an. Adapun pengertian 
dari Metode sorogan beginipak, suatu metode dimana seorang murid mengaji 
dihadapangurunya satu persatu atau bergiliran/individual.Dalam arti warga 
binaan membaca satu persatu dengan disimak secara langsung oleh Pembina. 
Selain itu  dalam metode ini  warga binaan kami ajak untuk praktek sebagai 
sarana penjelas materi yang sudah kamisampaikan seperti materi shalat, wudlu, 
berdzikir dan lain-lain. Dengan harapan, pada kesempatan tertentu dapat 
dipraktekan bersama-sama oleh warga binaan dengan cara mereka yang sudah 
pandai dan fasih membaca al-Qur'an bisa menjadi guru bagi yang belum bisa 
membaca al-Qur'an.”76 
 
Menurut pengamatan penulis, biasanya salat tasbih empat rokaat rutin 
dilakukan setiap hari senin yang dilanjutkan dengan berdzikir bersama.Sedangkan 
mengenai metode kelompok ini, penyuluh biasanya membagi sesuai dengan jumlah 
petugas penamas yang datang.Peneliti juga mengikuti dan membantu penyuluh untuk 
membina beberapa kelompok narapidana yang sudah kelompokan secara acak pada 
setiap pertemuanya. 
Adapun tadarus al-Qur‟an dilakukan sebelum petugas datang dan ketika 
petugas yang datang tidak banyak mereka meminta bantuan kepada narapidana yang 
sudah dianggap bisa untuk ikutmembantu mengajarkan pada narapidana yang lain. 
Hal ini seperti yang diungkapkan petugas Lapas Supriadi Arsad yaitu: 
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“Memang kami mengarahkan mereka untuk membaca Qur-an terlebih dahulu 
sebelum petugas datang, dibantu oleh napi yang kami anggap sudah bisa dan 
kami tunjuk untuk mengajak napi yang lain. Ya intinyakan belajar bersama”77 
Selanjutnya Agung menjelaskan mengenai metode ceramah yaitu: 
“Suatu teknik atau metode dakwah dengan bentuk pidato yang ringkas dan 
padat.Metode ini digunakan para pembina dalam menyampaikan materi 
bimbingan keagamaan.Kami biasanya menggunakan metode ini pada hari senin 
dan kamis, kami memberikan piadto/ceramah kurang lebih 30 menit, napi 
mendengarkan. Materi yang kami berikan mengenai akhlak, fiqih,tauhid, 
motivasi dan dorongan semangat serta bekal untuk napi kelak mereka bebas nanti 
ada sangunya pak”78 
Biasanya setelah ceramah diberikan, penyuluh memberikan feedback/ tanya 
jawab kepada narapidana yang akan menanyakan sekitar permasalahan agama atau 
kurang paham terhadap materi. Tujuanya supaya tidak terjadi kesalah pahaman dan 
memperoleh kejelasan dalam penerimaan materi.Ketika peneliti mengamati, acap kali 
narapidana meneteskan air mata ketika bertanya kepada penyuluh apalagi kalau 
pertanyaanya mengenai keluarga. 
Metode yang digunakan metode dakwah dalam pembinaan akhlak narapidana 
selanjutnya yaitu metode diskusi. Metode ini diberikan kepada narapidana dengan 
cara berdiskusi bersama maupun kelompok. 
2. Metode dakwah dan tanggapan para Narapidana tentang materi dan metode 
dakwah yang diberikan. 
Kegiatan pembinaan akhlak narapidana yang dilaksanakn di rutan klas II B. 
Jeneponto merupakan bentuk pembinaan yang di berikan kepada Narapidana dalam 
kegiatan tersebut, terdapat metode yang di gunakan demi tercapainya hasil yang 
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diharapkan yakni tercapainya WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) yang baik dan 
berakhlak mulia. Dengan segala aspek yang ada di dalamnya.Kegiatan penyuluhan 
agama Islam dapat di gunakan sebagai upaya dalam menimbulkan rasa aman, nyaman 
bagi narapidana serta mamu membina akhlak mereka. 
Menurut penyuluh Syaharuddin Salim mengatakan:  
 
“Pada dasarnya berhasil atau tidak metode penyuluhan agama Islam dalam 
pembinaanakhlak narapidana di Rutan klas II B Jeneponto tidak lepas dari 
pandangan mereka terhadap ajaran agama Islam itu sendiri.Penggunaan metode 
penyuluhan agama yang tepat ternyata mampu membina akhlak narapidana 
dalam kehidupan yang sedang dijalani. Kami menerapkan beberapa metode 
dalam penyuluhan ini dengan cara bertahap, yang pertama pemberian materi 
melalui ceramah, kemudian tanya jawab, dan praktek ibadah sepeti sholat, 
wudlu, membaca al-Qur‟an. Selain itu, kami juga menggunakan metode personal 
approacah, yakni konsultasi secara langsung supaya kami lebih dekat dengan 
mereka.”79 
 
Dari pihak Lembaga pemasyarakatan dalam hal ini Agung (Kepala Rutan) 
mengatakan: 
“Petugas kami terbatas pak, tidak hanya agama Islam saja yang kami layani, 
tetapi semua agama, sehingga mengenai Penerapan metode penyuluhan dalam 
pembinaan akhlak narapidana kami serahkan semua pada pihak Penyuluh kota 
Semarang, kami hanya menfasilitasi sarana prasarana, mengarahkan narapidana, 
mengontrol, dan mendampingi mereka”.80 
Bersamaan dengan keterangan Agung di atas, Syaharuddin yang sering 
menemani narapidana mengikuti kegiatan penyuluhan dalam pembinaan akhlak 
narapidana mengatakan bahwa; 
 
“Metode yang digunakan penyuluhan bermacam-macam mas, ada diantaranya 
metode ceramah, konsultasi, Sal(Penyuluh Kota tasbih berjamaah, baca al-Quran, 
dan diskusi kelompok“81 
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Sedangkan menurut Mustaghfirin Asror (penyuluh kota Semarang) 
mengatakan metode penyuluhan yang digunakan di lembaga pemasyarakatan 
Menurut Mustagfirin Asror (Penyuluh Kota Semarang) mengatakan metode 
Penyuluhan yang digunakan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Jeneponto  
memang beragam. Akan tetapi, narapidana lebih menyukai metode dengan 
pendekatan personal, konsultasi.Mereka merasa lebih puas dalam menerima materi 
yang disampiakan karena lebih jelas dan gamblang.Dari kami juga dapat mengetahui 
langsung perilaku narapidana dilihat dari sikap, dan pembicaraan. 
Adanya berbagai macam metode penyuluhan membuat narapidana tidak jenuh dan 
bosan, akan tetapi ada beberapa metode yang merka rasakan tepat pada kegiatan 
penyuluhan khususnya dalam pembinaan akhlak narapidana . Seperti yang dijelaskan 
oleh beberapa narapidana diantaranya: 
Citra Ramadanty narapidana Sabu-sabu mengungkapkan: 
“ Dari berbagai metode yang ada, metode yang tepat menurut saya yang 
berhadapan langsung pak, jadi kami bisa konsultasi langsung dan bertanya lebih 
luas tentang agama, ibadah, kalau ceramah kan monoton ya pak”82 
Sallo narapidana Pencurian mengungkapkan: 
“ Metode yang paling tepat menurut saya ya pendekatan langsung pak, karena hal 
tersebut lebih intensif dan kami lebih leluasa untuk konsultasi, pendalaman materi 
agama, dan bekal nanti ke depan, pada intinya untuk kebaikan kami 
pak”(wawancara;20 Mei 2014).83 
Hasanuddin narapidana pembunuhan: 
“Menurut saya, metode yang diberikan penyuluh sudah bagus, terutama yang 
metode langsung itu pak, sehingga kami lebih luas ntuk bertanya-tanya mengenai 
agama, kehidupan sehari-hari dan lain sebagainya, tapi semua kan tinggal yang 
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menjalani pak. Lagipula waktunya juga terbatas. Saya juga senang membaca 
alQur‟an pak, kalau bisa ya ada pelatihan untuk baca qur‟an yang di lagu itu”84 
 
Junadi Ledeng merupakan narapidana pembunuhan yang dijatuhi hukuman 15 
tahun penjara.Ia termasuk narapidana yang sudah lama mengikuti kegiatan 
penyuluhan yang diisi oleh penyuluh agama Islam kota Jeneponto selama 5 tahun 
lebih. Karena kerajinannya, ia dijadikan takmir musola dan sekaligus yang 
mempersiapkan segala bentuk kegiatan yang diadakan dimusola termasuk 
penyuluhan agama Islam. 
Selain dari narapidana diatas, narapidana kasus penipuan Lestari dan Sujiyem 
mengatakan hal yang sama mengenai metode yang digunakan dalam penyuluhan 
agama Islam. Mereka mengungkapkan metode secara langsung atau tatap muka 
akanlebih baik (intensif) dalam membina akhlak narapidana. 
Adapun mengenai keberhasilan metode yang digunakan dalam penyuluhan 
agama Islam di Rutan Kelas II B Jeneponto dapat dilihat berdasarkan beberapa 
wawancara. Penulis menyimpulkan bahwa narapidana pada dasarnya tidak menolak 
berbagai macam metode yang diberikan oleh penyuluh agama Islam, akan tetapi 
mereka lebih cenderung menyukai metode penyuluhan secara Personal approach 
(metode langsung) karena dengan metode ini, proses pembinaan akan lebih mudah 
dilakukan melalui pendekatan personal. 
Metode yang diberikan kepada narapidana ada yang dilakukan melalui 
pendekatan psikologis.Hal ini bertujuan untuk mengetahui karakter dari masing-
masing narapidana untuk mempermudah metode penyampaian sesuai dengan keadaan 
narapidana. 
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Syaharuddin Salim mengatakan: 
“Memang kami memberikan metode juga melihat aspek psikologis narapidana 
pak, seperti contoh dalam metode ceramah kami tidak langsung memberikan 
materi yang menakut-nakuti, justifikasi, akan tetapi kami lebih menekankan pada 
aspek bertawakal dan berikhtiar. Dengan hal tersebut akan mengurangi beban 
permasalahan yang dialami narapidana setiap hari untuk dapat berfikir dan 
berusaha untuk menjalani kehidupan seperti manusia pada umumnya. Hal ini 
Terbukti dengan tingkat antusias narapidana mengikuti kegiatan penyuluhan, 
ekspresiwajah, dan antusias bertanya dan mengaji kajian lebih dalam.”85 
 
Selain itu, Agung mengatakan hal yang sama mengenai keberhasilan metode 
penyuluhan dalam pembinaan akhlak narapidana: 
 
“Pada awalnya, memang kami melihat kondisi mad‟u (objek dakwah) dahulu 
sebelum memberikan materi melalui metode, sehingga kami dapat menggunakan 
metode yang sesuai dan tepat berdasarkan madu nya mas. Pembinaan berjalan 
perlahan tapi pasti, setiap pertemuan ada perubahan dari narapidana, baik berupa 
antusias bertanya, cara berpakaian dan berkerudung lambat waktu mulai ada 
perkembangan”86 
 
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh beberapa narapidana berikut: 
Jumadi Ledeng narapidana pembunuhan mengungkapkan ; 
”Saya awalnya agak kurang suka mengikuti kegiatan keagamaan pak, tetapi 
semakin lama mengikuti pembinaan saya sadar apalagi metodenya tidak hanya 
ceramah, ada juga metode yang lainya seperti sholat tasbih, baca qur‟an bareng, 
walaupun awalnya saya masih sulit untuk mengaji namun saya tetap berusaha 
dan belajar agar dapat memahami dan bisa untuk dapat mendalami ilmu-ilmu 
yang ada dalam agama Islam pak”87 
Hasanuddin narapidana Korupsi mengatakan: 
“Saya juga sama pak, dulu merasa hanya ikut absen saja tetapi lama-lama juga 
sudah terbiasa apalagi metodenya kan gak cuman ceramah ya...ada konsultasi 
juga jadi saya bisa curhat begitu (sambil tersenyum malu).  
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Sedangkan dari Muhammad Anis (Kepala Pelayanan Tahanan) sendirimengatakan: 
“Alhamdulillah pak, ada perubahan sikap dan perilaku dari narapidana. Dulu 
awal mengikuti kegiatan keagamaan sebagian dari mereka ada saja yang masih 
harus di oprak-oprak( diajak), diabsen, akan tetapi sekarang sudah mulai 
berkurang, narapidana sudah ada kesadaran dan kemandirian, memakai 
kerudung, tadarusan dahulu ketika menunggu kedatangan penyuluh.” 
C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pembinaan Akhlak 
Narapidana di rumah Rahanan Negara(Rutan) Kelas II B Jeneponto. 
 
1. Faktor Pendukung Pembinaan Akhlak 
Akhlak sangatlah urgen bagi umat manusia di dunia.Urgensi akhlak ini tidak 
saja dirasakan oleh manusia dalam kehidupan perseorangan, tetapi juga dalam 
kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat, bahkan juga dirasakan dalam kehidupan 
berbangsa atau bernegara. Dengan demikian, jika akhlak telah lenyap dari diri 
masing-masing manusia, kehidupan ini akan kacau balau, masyarakat menjadi 
berantakan. 
Tujuan penghukuman di Rumah Tahanan Negara (Rutan) bukan semata-mata 
memberikan hukuman kepada pelaku pidana sebagai pembalasan dari perbuatannya, 
tetapi penghukuman di jatuhkan agar terhukum selama menjalani pidananya 
melaksanakan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama dan mempunyai landasan 
hukum yang jelas serta kuat dan konsisten dalam menjalankan syari‟at agama serta 
mempunyai akhlak yang lebih baik dari sebelumnya. 
Berhasilnya suatu pembinaan akhlak di rumah tahanan negara(Rutan) 
tentunya terdapat beberapa faktor yang menunjang kegiatan pembinaan.Adapun 




Agung salah satunya adalah adanya minat yang tinggi dari narapidana dalam 
mengikuti setiap kegiatan keagamaan di Rutan. 
“Salah satu faktor keberhasilan kami dalam membina Narapidana disini itu tidak 
terlepas dari napi itu sendiri, mereka punya antusias tinggi dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang kami adakan”88 
Selain itu Muh.Ilham Agung menambahkan bahwa selain tingginya minat dan 
antusias narapidana dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan di 
rumah tahanan negara(Rutan) kelas II B Jeneponto, faktor penunjang yang lain adalah 
karena adanya persiapan yang mantap dan waktu yang lebih efesien. 
“Faktor pendukung yang lain itu adanya persiapan yang mantap dari kami 
sebagai petugas, juga karena waktunya yang lebih efesien.”89 
Syaharuddin Salim menambahkan bahwa selain adanya persiapan yang 
matang dan tingginya antusias narapidana dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang 
diadakan oleh rumah tahanan negara(Rutan) kelas II B Jeneponto, ada juga faktor lain 
yang sangat mendukung dakwah islam yaitu Adanya pertukaran pikiran, pengalaman, 
ilmu dalam kelompok. 
“Salah satu faktor pendukung dakwah Islam adalah seringnya kami mengajak 
para napi untuk bertukar pikiran, pengalaman, dan berbagi ilmu 
bersama.Biasanya kegiatan ini kami manfaatkan saat istrahat.”90 
 
2. Faktor Penghambat Pembinaan Akhlak 
Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak narapidanan di rumah tahanan negara 
(rutan)  pasti mengalami beberapa hambatan: 
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1) Fasilitas Pendukung 
Pelaksanaan pembinaan Akhlak tentunya memerlukan sarana dan prasarana 
yang memadai.Seluruh kegiatan pembinaan yang di lakukan di mesjid dan di kamar-
kamar narapidana sudah sangat efektif dengan jumlah Pembina yang sudah cukup 
banyak seimbang yaitu berjumlah 36 orang Pembina.Fasilitas fisik maupun non fisik 
yang terdapat di rumah tahahan negara(Rutan) Kelas II B. Jeneponto sudah terpenuhi, 
misalnya pembinaan keahlian, keterampilan dan lain-lain.termasuk adanya lapangan 
takraw, bola volley,dan plataran yang luas yang bisa di jadikan sebagai tempat 
mengeluarkan ekspresi dari narapidana sehingga narapidana tidak merasa tertekan, 
stress berada di rumah tahahan negara (rutan) 
2) Petugas dan Pembina Agama Islam 
Jumlah tahanan dan narapidana hingga saat ini berjumlah 135 orang, dengan 
Pembina agama islam yang membina tiap harinya berjumlah 36 pembina. 
Perbandingan ini sudah sangat cukup sehingga untuk pendekatan individu sudah 
sangat efektif membantu narapidana. 
3) Latar Belakang yang Berbeda 
Perbedaan tingkat pendidikan, pengetahuan agama dan sosialkultural menjadi 
penghambat pembinaan agama dengan perbandingan 36:747 yang telah di sebutkan 
diatas antara Pembina Agama dan narapidana. Pembinapun sudah berjalan dengan 
efektif walaupun belum tentu dari pemahaman yang dimiliki oleh narapidana sama. 
Tetapi hal tersebut di antisipasi oleh pengurus yang ada di Rutan. 
 
Adapun beberapa alternatif solusi yang dapat dilakukan di rumahtahanan 




1. Adanya pengklasifikasian narapidana berdasarkan hal-hal tertentu, seperti tingkat 
kejahatan, pemahaman keagamaan dan sebagainya sehingga akan mempermudah 
pelaksanaan bimbingan keagamaan Islam di rumah tahanan negara(Rutan) kelas 
II B Jeneponto. 
2. Berbagai pendekatan dilakukan agar tertanam rasa kepercayaan diri narapidana 
bahwa penyuluhan agama Islam yang diberikan akan dapat membantu untuk 
menyelesaikan segala persoalan yang dihadapinya. Prasarana kegiatan penyluhan 
agama Islam di rumah tahanan negara (Rutan) kelas II B Jeneponto, seperti Al-
Qur'an dan alat-alat ibadah seperti mukena, kerudung akan dapat dimanfaatkan 
narapidana sehingga akan memudahkan pelaksanaan metode penyuluhan agama 
Islam. 
3. Motivasi kepada narapidana untuk mengikuti kegiatan bimbingan keagamaan 
Islam di rumah tahanan negara(Rutan) kelas II B Jeneponto hendaknya 
senantiasa diberikan. Hal itu akan sangat bermanfaat bagi diri narapidana sendiri 
untuk bekal kembali bergabung bersama masyarakat setelah keluar dari lembaga 
pemasyarakatan, dengan ditemukannya solusi dari segala hambatan yang ada dan 
disertai adanya faktor penunjang tersebut maka pelaksanaan metode penyuluhan 
agama Islam di rumah tahahan negara(Rutan) kelas II B Jeneponto akan dapat 
berjalan lancar, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Narapidana 
akan mampu mengurangi tekanan batin maupun moral yang mereka rasakan serta 
mempunyai akhlak yang baik sehingga mampu melakukan kegitan sehari-hari 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan diRumah Tahanan 
Negara (Rutan) maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:  
1. dakwah yang efektif  dalam pembinaan akhlak  narapidana di Rumah 
Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto  adalah materi 
dakwah sesuai dengan metode dakwah yaitu Bil Hikmah, diskusi dan 
ceramah Agama. Dalam pelaksanaannya adalah cukup berhasil, hal ini 
terbukti dengan semakin tingginya kesadaran narapidana yang 
menganggap bahwa Rumah Tahanan Negara (Rutan) bukan tempat bagi 
orang-orang yang salah melainkan menjadi tempat yang cukup 
membawa berkah bagi kehidupan dan bekal dimasyarakat. 
2. Faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Akhlak Narapidana di 
Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B. Jeneponto yakni: a) Faktor 
Pendukung adalah: Adanya kerjasama yang baik, Adanya dukungan dari 
keluarga narapidana, Adanya narapidana yang mempunyai skill, dan 
Adanya reward/penghargaan. b), Faktor Penghambat adalah: Kurangnya 





B. Implikasi Penelitian 
Demi kemajuan dan lebih berhasilnya pembinaan akhlak narapidana yang 
ada di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B. Jeneponto, penulis menyarankan 
sebagai berikut : 
1. Lebih meningkatkan pelayanan kegiatan penyuluhan Agama Islam terhadap 
Narapidana guna mencapai suatu tujuan yang diinginkan, dan mencapai sasaran 
pada visi dan misinya.  
2. Mengingat banyaknya penghuni dalam Rumah Tahanan Negara (Rutan) ini, serta 
heterogennya penghuni, hendaknya menempatkan serta menambah tenaga-tenaga 
professional dibidang pendampingan pembinaan agama Islam, misalnya dengan 
menempatkan para penyuluh agama yang lebih memahami pada aspek psikologis 
terhadap narapidana.  
Pihak pemerintah pada dasarnya fasilitas kegiatan di Rumah Tahanan 
Negara (Rutan) sudah amat memadai namun alangkah baiknya dibuatkan ruang 
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